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Abstract

Penelitian ini dilatarbelakangi pengamatan pada Sekolah Menengah Kejuruan bahwa
terdapat siswa yang masih kurang adanya tolong menolong dan saling berbagi, hal ini
terjadi karena kurangnya kepedulian seseorang terhadap orang di sekitar. Ketika
kepedulian dan kesadaran perilaku prososial pada diri individu semakin rendah, maka
akan berdampak buruk pada karakter diri individu maupun pada lingkungan sekitar.
Sikap acuh dan tidak peduli dengan lingkungan sekitar akan terjadi. Tehnik Cinema
therapy mempunyai dampak emosional yang besar/tinggi, film sangat cocok
mengajarkan masalah yang menyangkut domain kognitif maupun afektif. Permasalahan
dalam penelitian ini adalah apakah teknik cinema therapy dalam bimbingan kelompok
efektif untuk meningkatkan perilaku prososial pada siswa kelas XI akuntansi di SMK Al
Asyariyah Prambon. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
maupun data yang akurat mengenai efektivitas cinema therapy dalam bimbingan
kelompok untuk meningkatkan perilaku prososial siswa. Pendekatan penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pre-eksperimen. Bentuk
desain yang digunakan adalah one group pre-test and post-test design. Alat pengumpul
data yang digunakan adalah skala perilaku prososial. Skala tersebut bertujuan untuk
memperoleh data tingkat perilaku prososial. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas XI akuntansi SMK Al Asyariyah Prambon. Teknik yang
digunakan untuk menentukan sampel ialah purposive sampling.

Kata kunci: Cinema Therapy, perilaku prososial, pre-eksperimen, one group pre-test and
post-test design

PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa berinteraksi dan membutuhkan
bantuan dari orang lain. Oleh karena itu manusia diharapkan mempunyai perilaku saling
membantu. Perilaku saling membantu ini dalam ilmu sosial disebut sebagai perilaku
prososial. Perilaku prososial pada dasarnya ada pada setiap manusia yang mulai dari
anak-anak hingga dewasa. Dimana setiap manusia memiliki potensi untuk berperilaku
prososial yang membedakan hanya presentase masing-masing individu yang berbeda-
beda.

Perilaku prososial merupakan suatu tindakan menolong yang menguntungkan
orang lain tanpa harus menyediakan keuntungan langsung pada orang yang melakukan
tindakan tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang
menolong (Baron & Byrne, 2005). Menurut Arthur & Emily (dalam Sulistyowati, 2016)
perilaku prososial adalah sebuah label deskripsi umum bagi perilaku-perilaku prososial
yang pada hakikatnya kooperatif. Biasanya yang tercakup disini adalah persahabatan,
empati, altruism, perilaku menolong dsb. Sedangkan menurut Sarwono (2009) Tingkah
laku menolong adalah tindakan individu yang ditujukan untuk menolong orang lain
tanpa adanya keuntungan langsung bagi si penolong. Contoh menolong yang murni
altruism yaitu menolong untuk Kkesejahteraan orang lain semata (selfless), tanpa
motivasi untuk kepentingan diri sendiri (selfish).
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Perilaku prososial perlu dimiliki oleh setiap individu. Individu merupakan
makhluk sosial yang akan selalu berinteraksi dan berhubungan dengan orang lain.
Keadaan ini hendaknya diikuti dengan perilaku individu untuk saling menolong dan
berbagi dengan orang lain. Ketika kepedulian dan kesadaran pada diri individu untuk
menolong pada orang yang membutuhkan bantuan itu semakin rendah prosentasenya,
maka akan berdampak buruk pada karakter diri individu maupun pada lingkungan
sekitar. Sikap acuh tak acuh dan tidak peduli dengan lingkungan sekitar akan terjadi.
Rendahnya perilaku prososial dapat menimbulkan perilaku antisosial (Sulistyowati,
2016).

Perilaku yang bertentangan dengan perilaku prososial biasa disebut dengan
perilaku antisosial. Perilaku antisosial merupakan salah satu bentuk dari perilaku
menyimpang, yang perilaku ini bertentangan dengan norma yang ada di masyarakat.
Antisosial adalah deskripsi perilaku yang mengganggu dan membahayakan (atau
berpotensi demikian) terhadap fungsi suatu kelompok atau masyarakat. Lawan dari
asosial dan prososial (Arthur & Emily dalam Sulistyowati, 2016).

Perilaku antisosial yang ada di dalam individu bisa memunculkan sikap acuh tak
acuh yang merupakan bentuk awal dari berbagai tingkah laku menyimpang yang akan
muncul berikutnya. Seperti tindakan menyalahi aturan moral, membahayakan diri
sendiri bahkan tindakan kriminal yang membahayakan masyarakat luas bisa saja terjadi
karena perilaku antisosial. Banyak sekali jenis tindakan yang tergolong sebagai tindakan
antisosial seperti membuang sampah sembarangan, bersikap kasar dan suka membuat
onar, tawuran, minum-minuman keras di jalan yang mengganggu lingkungan sekitar,
penyalanggunaan narkoba, mencuri, berbohong, balapan liar, dsb. Berbagai tindakan
tersebut merupakan tindakan yang menyalahi norma dan merugikan diri sendiri dan
lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru BK di SMK Al Asyariyah Prambon,
terdapat beberapa siswa yang memiliki perilau prososial rendah seperti, tidak menolong
teman yang mempunyai kesulitan atau keterbatasan dan mereka mengejek atas
kekurangan temannya tersebut, bersikap acuh terhadap temannya yang sangat
pendiam, siswa sibuk dengan urusannya masing-masing bahkan siswa tidak
memedulikan teman sekelasnya ketika ada siswa yang tidak masuk sekolah selama tiga
hari berturut-turut, sulit diajak bekerjasama saat belajar kelompok, dan cenderung
memilih-milih teman.

Jika diamati banyak sekali tingkah laku siswa / remaja yang masuk dalam
kategori antisosial seperti mencuri, siswa yang membentuk gang yang bernuansa
kekerasan, tawuran, mabuk-mabukan dan penyalahgunaan narkoba. Berita dari Liputan
6 SCTV, Kebumen, memberitakan empat gadis remaja ditangkap Tim Satuan Resort
Kriminal, Kebumen, Jawa Tengah, karena tega mengeroyok temannya. Pengeroyokan
diawali saling ejek antara pelaku dan korban di media sosial. Pengeroyokan yang
dilakukan di depan Pasar Kutowinangun, Kebumen, sempat dipergoki polisi. Polisi akan
melakukan pembinaan dan mediasi antara pelaku dan korban, karena masih di bawah
umur (Liputan 6 Petang SCTV. 2017, Juni).

Rendahnya perilaku prososial sebagai penyebab munculnya perilaku negatif
termasuk perilaku antisosial perlu diatasi. Salah satunya dengan meningkatkan
pemahaman tentang perilaku prososial pada siswa. Dalam masalah ini yang digunakan
untuk meningkatkan perilaku prososial siswa adalah dengan menggunakan bimbingan
kelompok dengan memanfaatkan teknik cinema therapy.

Teknik cinema therapy sebagai media yang digunakan untuk meningkatkan
pemahaman tentang perilaku prososial siswa. Alasan penggunaan cinematherapy yakni
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siswa senang menonton film. Film termasuk ke dalam kategori audiovisual yang
menyajikan tampilan gambar gerak dan suara, gambar gerak digunakan untuk
merangsang siswa melalui indra penglihatan dan suara digunakan untuk merangsang
siswa melalui indra pendengaran. Penggabungan indra penglihatan dan pendengaran
diharapkan menjadikan siswa lebih mudah menyerap informasi yang diberikan (Niva,
2016). Menurut Yazici et al (dalam Niva, 2016) mengemukakan bahwa film dibuat
dengan tujuan utama untuk menghibur, tetapi kini film dibuat untuk meningkatkan
kesehatan perilaku individu. Oleh karena itu, ada kemungkinan bahwa model film
tersebut juga efektif dalam pembentukan perilaku prososial.

KAJIAN TEORI

Menurut Solomon (dalam Allen & Krebs dalam Fatchurahman, 2017), cinema
therapy merupakan metode penggunaan film untuk memberi efek positif pada konseli.
Profesor Psikologi di Community College of Shoutern Nevada menambahkan, masalah
yang bisa diterapi adalah motivasi, hubungan, depresi, percaya diri, perilaku prososial,
dsb. Tapi tidak termasuk gangguan jiwa yang akut. Dari definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa cinema therapy merupakan suatu metode yang menggunakan film
atau movie untuk memberi pengaruh positif dalam meningkatkan perilaku prososial.

Menurut Arsyad (dalam Auliyah dan Elia, 2016), menyatakan bahwa dalam
proses pembelajaran, film mempunyai fungsi yang terkait dengan dua hal, yaitu untuk
tujuan kognitif dan afektif. Film dapat digunakan dalam BK sama seperti cerita maupun
media-media BK yang lain. Hal ini karena film dapat meningkatkan kemungkinan
konseli dapat menemukan ide dan pikiran baru. Dari segi kognitif, film mampu
membantu individu dalam mempelajari manfaat atau inspirasi yang ada di dalam film.
Film mampu mengajarkan sesuatu yang belum pernah dilakukan secara langsung. Dari
segi afektif, film dapat mempengaruhi emosi dan sikap. Hal ini membuat individu
tersebut mendapatkan semangat dan motivasi untuk meniru apa yang ada dalam film.
Sikap individu maupun kelompok dapat dipengaruhi bahkan diubah dengan
menggunakan film yang telah dirancang untuk hal tersebut.

Menurut Suwasono (dalam Jasmine 2016) jenis film yang masih popular hingga
sekarang adalah aksi, drama, komedi, horror, fantasi, fiksi ilmiah, dan film pendek.
Dalam penelitian ini jenis film yang digunakan adalah drama. Film drama umumnya
berhubungan dengan tema, cerita, setting, karakter, dan suasana yang memotret
kehidupan nyata. Kisah dalam film drama sering diadaptasi dari sebuah novel, puisi,
catatan harian, ataupun sebuah kisah nyata. Adapun film drama yang akan digunakan
peneliti adalah film drama yang berjudul Negeri 5 Menara dan Aisyah Biarkan Kami
Bersaudara.

Romlah (2006) mendefinisikan bahwa bimbingan kelompok merupakan salah
satu teknik bimbingan yang berusaha membantu individu agar dapat mencapai
perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-
nilai yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok
ditujukan untuk mencagah timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan potensi
siswa. Bimbingan kelompok dengan teknik cinema therapy adalah layanan bimbingan
dalam kelompok dengan menggunakan media film yang diberikan kepada anggota
kelompok wuntuk dilihat bersama-sama, yang bertujuan untuk membangkitkan
kesadaran perilaku terhadap seseorang dalam rangka meningkatkan perilaku prososial
siswa.

Menurut Baron dan Byrne (dalam Dayakisni dan Hudaniah, 2009), berpendapat
bahwa perilaku prososial adalah suatu perilaku yang menguntungkan penerima, tetapi
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tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pelakunya. Safaria (dalam Kadafi dan Beny,
2016) mengemukakan perilaku prososial adalah sebuah tindakan moral yang harus
dilakukan sesuai nilai yang ada dimasyarakat seperti berbagi, membantu seseorang
yang membutuhkan, bekerja sama dengan orang lain, dan mengungkapkan simpati.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, perilaku prososial merupakan perilaku
yang menghasilkan konsekuensi positif baik untuk kesejahteraan fisik maupun psikis
orang lain.

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Seperti halnya dengan
perilaku prososial. Menurut Staub (dalam Dayakisni dan Hudaniah, 2009) menyebutkan
faktor yang mendasari seseorang untuk bertindak prososial, yaitu: a) Self-gain, b)
Personal values and norms, c¢) Empathy. Selain itu, perilaku prososial dapat pula
dipengaruhi pada apa yang diamati remaja. Salah satu hal yang diamati remaja adalah
reality show. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Frisnawati (dalam Kadafi dan Beny,
2016) bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara intensitas menonton
reality show dengan kecenderungan perilaku prososial pada remaja. Pengaruh tayangan
televisi tersebut tidak harus terlihat langsung, namun intensitas menonton yang akan
mempengaruhi sikap dan tindakan penonton. Semakin terpusat perhatian dan semakin
sering pengamatan dilakukan oleh model yang berperan dalam reality show maka
semakin memungkinkan perilaku model ditiru penonton dalam kehidupan nyata. Oleh
karena itu, perlunya pemahaman perilaku prososial.

METODE PENELITIAN

Teknik cinema therapy dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan perilaku
prososial siswa akuntansi di SMK Al Asyariyah Prambon ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperiment. Desain penelitian yang digunakan
adalah one group pre-test and post-test design. Jenis dan desain penelitian ini hanya
menggunakan satu kelompok sebagai kelompok eksperiment yang diberikan perlakuan
tanpa adanya kelompok pembanding. Metode eksperiment dengan one group pre-test
and post-test design digunakan untuk melihat keefektifan dari teknik cinema therapy
dalam bimbingan kelompok untuk mengingkatkan pemahaman tentang perilaku
prososial siswa yang dilakukan dengan menggunakan skala perilaku prososial. Skala
perilaku prososial diberikan sebanyak 2 kali yaitu sebelum pemberian perlakuan (pre-
test) dan sesudah perlakuan (post-test) yang selanjutnya diperbandingkan untuk
digunakan dalam pengambilan kesimpulan. Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juli
di minggu ke tiga. Tempat pelaksaan yang akan dilaksanakan yaitu bertempat di sekolah
SMK Al Asyariah yang berada di Ds. Watudandang, Kec. Prambon, Kab. Nganjuk. Desain
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

01X 02
Keterangan :
01 : Pre test, untuk mengukur tingkat perilaku prososial sebelum diberi
layanan penguasaan konten dengan teknik cinema therapy.
X : Treatment, pelaksanaan layanan layanan penguasaan konten dengan
teknik cinema therapy.
02 : Post test, untuk mengukur tingkat perilaku prososial setelah diberi

layanan penguasaan konten dengan teknik cinema therapy.
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Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2013). Jumlah
keseluruhan siswa pada kelas XI Akuntansi SMK Al Asyariah tahun pelajaran 2018/2019
adalah 59 siswa. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
2013). Jadi sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan sebagai obyek
penelitian. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas siswa pada kelas XI Akuntansi
SMK Al Asyariah dengan tingkat perilaku prososialnya yang rendah. Penentuan sampel
ini dipilih dengan menggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Analisis data ini pertama
menggunakan uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui data yang masuk
tergolong normal atau tidak selanjutnya di uji menggunakan uji beda (uji T) yaitu
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yakni hipotesis nol (Ho) dan hipotesis
alternatif (Ha). Pengujiannya menggunakan software SPSS.

KESIMPULAN DAN SARAN

Teknik cinema therapy dalam bimbingan kelompok adalah suatu media terapi
yang memiliki pengaruh positif kepada penonton melalui gaya dan isi yang menarik
perhatian, menambah informasi, dan melambangkan berbagai pola perilaku pemeran,
yang memiliki kekuatan sehingga penonton mampu menginternalisasikan nilai-nilai
yang terkandung dalam cerita. Perilaku prososial merupakan suatu perilaku yang
dilakukan dengan sukarela untuk memberikan bantuan atau menolong orang lain
seperti berbagi atau dermawan, bekerjasama, dan empati tanpa mengharapkan imbalan
apapun. Dengan adanya teknik cinema therapy dalam bimbingan kelompok tersebut
diharapkan dapat meningkatkan perilaku prososial yang rendah pada siswa.
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